BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dagiégémui hal-hal
berkenaan dengan bentuk, simbol serta sekilasnigrgartunjukan dari topeng

Bangbarongan Ujungberung dan topeng Bebegig Sukankabupaten Ciamis.

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yakni

1. Dari sumber pustaka, catatan sejarah, dan hasiBm@ava dengan responden,
dapat disimpulkan bahwa pengertian topeng secanamuigdalah penutup
muka yang terbuat dari bahan kayu. Bentuk ukiranupakan desain yang
berdasarkan pada cipta, rasa, dan karsa seniman datlihat dan mengamati
lingkungan tempat tinggalnya. Dasar ini pun beramnglari ritual kepercayaan
daerah setempat serta religi masyarakat yang masitganut animisme dan
dinamisme, sebagai fondasi permanen lestarinya yauddopeng
Bangbarongan dan Bebegig Sukamantri secara khu&elsingga, topeng
bersifat religiomagis sebagai media peragaan dal@acara, dan hiasan
magis. Topeng pun dapat bersifat profan sebagdecmata dengan ukuran
yang mini, dan benda hias.

2. Lahirnya kedua topeng yaitu berdasarkan keadaan gang masih terjaga
ekosistemnya dengan dilingkupi pohon-pohon besar ldgan lebat. Serta
latar belakang masyarakat yang sudah menetap ddap hbertani,
memunculkan pelaksanaan upacara-upacara syukuasnhasil pertanian.

Keberadaan topeng memiliki usia setua peradabamusiamimdonesia seiring



dengan kepercayaan animisme dan dinamisme, kemuagsouknya agama
Hindu dan Budha, dan dikuatkan dengan masuknya adgatam. Hingga

keterkaitan kepercayaan pada nenek moyang dan kanahun yang

diimbangi dengan doa-doa dalam agama Islam.

. Perkembangan topeng mendapat pengaruh dari waydelg gamun terdapat
kreasi baru dari bentuk topeng. Pakem-pakem padatopeng merupakan
kreasi yang berasal dari keadaan lingkungan deeg§asistem yang masih
terjaga sebelum dirubah menjadi areal persawahdn arupa hutan lebat
dan pohon-pohon besar. Tarian pada topeng bukaatan yang memiliki

wiraga sesuai dengan aturan-aturan dalam pola .g8ed&in aspek tari, irama
musik memiliki andil yang kuat terutama dalam mengi tarian bernuansa
magis. Pada seni topeng Bangbarongan, irama muagiltdlibuat menjadi
lambat sampai pada tempo musik yang menghentakihe@ng memberi
kesan pada tarian topeng tersebut menjadi liartidak terkendali. Berbeda
dalam seni topeng Bebegig Sukamantri, irama musitarlg memberikan
peran dalam tarian bernuansa magis, dan efek @#ai tarian topeng itu
sendiri.

. Kedua topeng Jawa Barat dalam penelitian ini mdapatopeng yang
digunakan dalam kegiatan helaran. Bebegig Sukamdiftelarkan dalam

kegiatan menyambut hari raya Kemerdekaan Repuhliloriesia, memiliki

fungsi untuk menyambut tamu besar, dapat pula bgsiudalam kegiatan
acara khitanan, dan kegiatan lainnya ketika mertdapdangan pergelaran

dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Secara urtapang Bangbarongan



memiliki fungsi yang sama dengan kegiatan yangkddaakan oleh seni
topeng Bebegig Sukamantri. Kelebihannya adalah tiemsiri khas untuk
menghibur anak yang dikhitan, karena tanpa kehadd@ngbarongan maka
terkesan kegiatan khitanan kurang sempurna. Ditantdgi dengan atraksi
dari para pemain topeng yang memasuki nicssae atau tidak sadarkan diri.
Inilah titik puncak ketakjuban penonton yang mergurgunggu dari awal
pertunjukan hingga usai dengan rela berbondongdrandntuk menyaksikan
saatngajadikeun yang dilakukan oleh para pemain.

. Dalam struktur kehidupan masyarakat Ujungberungnidasi masyarakat
urban mempengaruhi perkembangan kesenian secamndiksig. Adaptasi
yang dirasakan dari seni Bangbarongan mengalamédsam bentuk model
topeng. Budaya asli setempat berjargon animisme dlaamisme yang
dipadukan dengan budaya Islam menciptakan hal mkensekaligus
menakutkan. Kreasi seniman tidak bersifat bakundgtgengolahan bentuk
topeng saat ini, mengingat kebutuhan ekonomi yamgagkin hari semakin
mendesak guna mengepulnya asap dapur di belakamghruPakem-pakem
tradisi. mulai tersingkirkan dan tergantikan dengeara praktis namun
mendekati larangan dalam agama Islam yaitu minukeaas. Budaya Islam
dalam seni Bangbarongan dapat dilihat dan diderdmi alat musik
terebangan dan bedug yang dimainkan. Sedangkam dalgeng Bebegig
Sukamantri, budaya Islam tidak dapat dilihat dasedgar secara langsung,
namun lewat doa-doa yang dibacakan pada awal dan @értunjukan yang

dipimpin oleh sesepuh Bebegig Sukamantri.



6. Topeng merupakan media bagi masyarakat untuk mahgati dirinya
tentang alam sekitar dan tempat tinggalnya. Top@hgk hanya menjadi
monumentasi dari hal profan, tetapi manifestasiidiglan masyarakat.
Transendensi mempengaruhi  kuatnya religiomagis ndaldampilan
pertunjukan helaran, dan kaitannya dengan tingkgelcayaan masyarakat
pada roh-roh karuhun. Bangbarongan sebagai seengoadisi adalah ikon
pada upacara khitanan anak sekaligus bentuk trddias masyarakat
Ujungberung dan penyemarak dalam pertunjukan helaissamping topeng-
topeng lain serta alat musik yang mengiringinyda®aBebegig Sukamantri,
kehadiran topeng merupakan ikon masyarakat Sukainsacara otonom dan
seni topeng hadir dengan tampilan berbeda. Kenaridapat dirasakan dari
bentuk topeng serta atribut yang dikenakan. Suakan@aval lebih terasa
dalam penampilan topeng Bebegig Sukamantri dibghkdim dengan topeng

Bangbarongan.

7. Secara umum, topeng Bangbarongan Ujungberung maupebegig
Sukamantri merupakan jenis topeng yang berukuraarb&eduanya dalam
pertunjukannya memiliki beberapa fungsi yang samatu:

a. Sebagai ikonisitas dari latar belakang wilayah

b. Sebagai pemandu dalam arak-arakan/helaran

c. Sebagai alat upacara syukuran.

Dalam fungsinya sebagai ikon, karya topeng memitiki yang diangkat
berdasarkan pada latar belakang daerahnya, temedigenai bentuk topeng

hingga aksesoris yang ada pada kostum topeng.eradhtut menjadi pilihan



dalam upaya perluasan otonomi daerah, pengenalgkuhgan daerah di
tingkat tatanan kehidupan masyarakat, spektruntarignpotensi wilayah, dan
kaitannya dengan keunikan atau kualitas produk gimasilkan dari alam dan

manusia.

B. SARAN
Penelitian ini membahas tentang bentuk dan maknbosik dari topeng

Bangbarongan Ujungberung dan Bebegig Sukamanih &hrena itu, penelitian

ini masih banyak wilayah lain yang perlu dikajiaadgkeberadaan topeng sebagai

karya artefak budaya setempat dapat dilestarilkgintama bagi masyarakat yang
menyukai motif-motif topeng tradisi. Penulis bedmakepada:

1. Pemerintah Pusat (Menteri Kebudayaan dan Pariwisatta instansi terkait)
agar diperhatikan mengenai artikel-artikel dan semdumber mengenai
kesenian topeng di Jawa Barat. Data tersebut digahakan sebagai data
otentik dan akurat agar peneliti berikutnya menemnuketitik cahaya arah
yang akan ditempuh dalam penelitian selanjutnyaanfd perhatian dan
pengakuan berupa sertifikasi pada seniman rakyasudmya para perajin
topeng dan mendapat kesempatan untuk maju lewatahwadalam
melestarikan seni dan budaya tradisi daerah.

2. Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa Barat dan Peraéribgerah Tingkat Il
Ciamis, agar selalu mendata perkembangan jumlamlaes daerah setempat,
kemudian mencari solusi guna mencegah punahnydraéisional, membuat

program rutin untuk mengadakan pameran dan peegelaeni daerah,



menciptakan wadah dan organisasi kesenian untuk getda dan
menumbuhkembangkan kesenian daerahnya sebagai kesjag seniman.
Upaya revitalisasi seni dan budaya daerah dapatummewhkembangkan
lestarinya tradisi masyarakat setempat, terutamiatgpeng Bangbarongan di
Kecamatan Ujungberung Kota Bandung dan seni topefggig Sukamantri
di Kecamatan Sukamantri Kabupaten Ciamis sebagsi @sng Sunda di
wilayah Jawa Barat.

. Lembaga-lembaga Pendidikan.

Sehubungan dengan pengenalan terhadap seni dayabwaidisi Jawa Barat,
baik itu dalam seni rupa, musik, tari, dan teaaggr dimasukkan dalam studi
pembelajaran di kelas yaitu basis kurikulum. Seagriktif dan psikomotor
merupakan wilayah utama agar siswa mengenal wagdnéesia lebih dalam,
di samping makin ketatnya persaingan teknologi yaegara signifikan
memengaruhi motorik siswa di lingkungan pendidikrtercapaian afektif
dapat dipenuhi setelah minat dan bakat siswa muheufingan dengan
kognitif dan psikomotor sebagai stimulan siswa. &1el metode komparasi
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran seni rujse&olah.

. Masyarakat

Seiring dengan perkembangan zaman, pengaruh budayamemerlukan
kajian selektif agar tidak diserap seratus persegda menjadi milik budaya
masyarakat secara penuh, sedangkan budaya askhelsidotersingkirkan
seiring berjalannya waktu. Upaya pelestarian sani lbudaya tradisi daerah

sebaiknya menjadi hal penting. Terutama seni topéamga Barat yang



merupakan sebagian kecil dari banyaknya seni tratherah Nusantara.
Karena hal tradisi yang dimiliki bangsa Indonesfatsya turun-temurun dan
aset budaya bangsa. Dalam mengevaluasi pertunjuidisi, hal-hal gaib
biasanya selalu diupayakan untuk hadir saat itugidfen yang dapat
dikatakan berada diluar cara berpikir kaum modemakenemukan jalan bila
dianalisis hanya dengan kekuatan dari kajian ilnag@nn. Prospek primordial
berpikir perlu diubah agar mengerti maksud dalarntupgikan tradisi.
Demikianlah sebagian data yang dapat diungkaprdpknelitian tentang
“Studi Komparatif Bentuk dan Makna Simbolik padartBejukan Topeng
Bangbarongan Ujungberung dan Bebegig Sukamantiawia Barat”. Laporan
hasil penelitian ini masih menunjukkan kelemaham kizkurangan, baik ditinjau
dari segi sistematika berpikir dalam penyajian ddda analisis data, serta isi
materi yang masih jauh dari sempurna. Masih tertelnyak data yang belum
terungkap, sehingga penelitian selanjutnya sanidpairapkan untuk melengkapi
hasil data penelitian ini. Semoga kajian penelitaapat memberi manfaat bagi

kepentingan ilmu dan pengetahuan.



